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PROFIL DARAH BROILER YANG DIBERI TEPUNG PROBIOTIK 

ALAMI DARI ISOLAT SILASE BERBAHAN LIMBAH  

TANAMAN JAGUNG 

 

 
Liana Della Safutri (12180121714) 

Di bawah bimbingan Arsyadi Ali dan Dewi Febrina 

 

 

INTISARI 
 

Profil darah adalah salah satu fungsi penting dalam mengatur kesehatan dan 

fungsi fisiologis tubuh ayam. Tepung probiotik alami dari isolat silase merupakan 

inovasi feed additive yang ramah lingkungan dan berpotensi menggantikan 

antibiotik dalam pakan. Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh pemberian 

tepung probiotik alami dari isolat silase tanaman jagung terhadap profil darah 

broiler (eritrosit, hemoglobin dan hematokrit). Penelitian dilaksanakan pada bulan 

Oktober - November 2024 di kandang percobaan UARDS (UIN Agriculture 

Research Development Station). Metode penelitian adalah eksperimen Rancangan 

Acak Lengkap 3 perlakuan 6 ulangan terdiri dari P1: air minum tanpa perlakuan ; 

P2: 0,5 gram cairan silase dalam 1 liter air minum ; P3: 0,5 gram tepung probiotik 

dalam 1 liter air minum. Parameter yang diukur yaitu jumlah sel darah merah 

(eritrosit), hemoglobin dan hematokrit. Hasil penelitian menunjukkan pemberian 

tepung probiotik alami dari isolat silase berbahan limbah tanaman jagung 

sebanyak 0,5 gram dalam air minum tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap sel 

darah merah (eritrosit) 2,36×10⁶/μL, hemoglobin 7,19 g/dl, dan nilai hematokrit 

30,58% pada ayam broiler umur 35 hari. Disimpulkan penambahan 0,5 gram 

tepung probiotik alami dari isolate silase limbah tanaman jagung yang dicampurkan 

dalam 1 liter air minum mempertahankan profil darah meliputi (eritrosit, 

hemoglobin dan hematokrit) broiler. 
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BLOOD PROFILE OF BROILER  FED WITH NATURAL PROBIOTIC 

POWDER FROM CORN WASTE SILAGE ISOLATE 
 
 
 

Liana Della Safutri (12180121714) 

Under the guidance of Arsyadi Ali dan Dewi Febrina 

 

 

ABSTRACT 
 

Blood profile is one of the important functions in regulating the health and 

physiological functions of the chicken body. Natural probiotic flour from silage 

isolates is an environmentally friendly feed additive innovation that has the 

potential to replace antibiotics in animal feed. The purpose of this study was to 

determine the effect of feeding natural probiotic flour from corn plant silage 

isolates on broiler blood profile (erythrocytes, hemoglobin and hematocrit). This 

research was conducted from October to November 2024 in the experimental cage 

of UARDS (UIN Agriculture Research Development Station). This research method 

is an experiment using a completely randomized design of 3 treatments 6 replicates 

consisting of P1: Drinking water without treatment; P2: Feeding 0.5 grams of 

silage liquid in 1 liter of drinking water; P3: Feeding 0.5 grams of probiotic flour 

in 1 liter of drinking water. Parameters measured were the number of red blood 

cells (erythrocytes), hemoglobin and hematocrit. The results showed that the 

provision of natural probiotic flour from silage isolates made from corn plant waste 

as much as 0.5 grams in drinking water had no significant effect (P>0.05) on red 

blood cells (erythrocytes) 2.36 × 10⁶ /μL, hemoglobin 7.19 g/dl, and hematocrit 

value 30.58% in 35-day-old broiler chickens. It was concluded that the addition of 

0.5 grams of natural probiotic flour from corn plant waste silage isolates mixed in 

1 liter of drinking water maintained the blood profile including (erythrocytes, 

hemoglobin and hematocrit) of broilers. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Peternakan di Indonesia saat ini mengalami perkembang pesat, didorong oleh 

tingginya permintaan daging sebagai sumber protein. Daging ayam, khususnya 

ayam broiler, menjadi pilihan utama karena merupakan sumber protein hewani 

yang banyak dikonsumsi. Ayam broiler diternakan untuk produksi daging dalam 

waktu singkat, hal tersebut sangat bergantung pada peran peternak. Pakan 

merupakan faktor penting dan menentukan keberhasilan usaha peternakan, selain 

itu, ada aspek pendukung berupa penggunaan feed additive yang berfungsi untuk 

menjaga kesehatan dan meningkatkan status nutrisi unggas. 

Feed additive adalah bahan yang ditambahkan ke dalam pakan, air minum 

atau media lainnya untuk meningkatkan kesehatan dan nutrisi unggas, meskipun 

bukan nutrien itu sendiri (Nurhayu dkk, 2024). Jenis feed additive yang umum 

digunakan termasuk antibiotik, enzim, probiotik, asam organik, dan tanaman 

bioaktif. Antibiotik merupakan salah satu feed additive yang paling sering 

digunakan, tidak hanya untuk mengobati penyakit, tetapi juga sebagai promotor 

pertumbuhan. Penggunaan antibiotik dapat menyebabkan residu yang berisiko 

menimbulkan resistensi dan mengganggu kesehatan manusia (Adli dkk., 2019). 

Salah satu alternatif yang dapat digunakan sebagai pengganti antibiotik adalah 

probiotik. 

Probiotik merupakan organisme hidup yang mampu memberikan efek yang 

menguntungkan kesehatan inangnya apabila dikonsumsi dalam jumlah yang cukup 

(FAO/WHO, 2002). Probiotik dapat membantu memperbaiki keseimbangan 

mikroflora usus, mengurangi mikroba patogen, meningkatkan penyerapan nutrisi, 

dan mendukung sistem kekebalan tubuh, sehingga berkontribusi positif pada 

kesehatan ayam broiler (Abdurahman dkk, 2022). Probiotik yang yang diberikan 

pada broiler biasanya berasal dari komersil EM4, Nasa dan Probio 7 (Zarei dkk., 

2017). Namun dapat diganti dengan pemberian probiotik alami kepada ternak 

unggas, karena pemberian probiotik alami kepada ayam broiler juga dapat 

menunjukan pengaruh posistif terhadap hematologi broiler (Harnentis, dan Amizar, 
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2022). Bakteri baik yang dapat dimanfaatkan untuk menghasilkan probiotik alami 

ialah bakteri Lactobacillus. 

Lactobacillus merupakan bakteri yang berbentuk batang dan termasuk 

spesies bakteri asam laktat (BAL). BAL merupakan bakteri yang 

mampu memfermentasi gula atau karbohidrat untuk memproduksi asam laktat 

dalam jumlah besar (Ihsan, 2018). BAL dalam saluran pencernaan membantu 

pencernaan ternak dengan mengubah karbohidrat menjadi asam laktat melalui 

reaksi enzim, yang menurunkan pH dan merangsang enzim endogen untuk 

meningkatkan penyerapan gizi dan pakan (Sihombing dkk, 2017).  Salah satu bahan 

yang dapat dimanfaatkan untuk menghasilkan BAL yaitu silase limbah tanaman 

jagung. 

Silase adalah upaya pengawetan hijauan segar dengan metode fermentasi 

dalam kondisi anaerob (Kondo dkk., 2016). Limbah tanaman jagung adalah sisa 

hasil panen yang terdiri dari batang, tongkol, daun, dan jagung muda dengan 

kandungan air tinggi (Ahmad dkk., 2020). Silase tanaman jagung mengandung 

bakteri asam laktat (BAL), asam organik, dan metabolit sekunder yang dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri patogen dalam saluran pencernaan (Nahrowi 

dkk., 2010). Silase merupakan produk primer yang biasanya diberikan pada ternak, 

selain produk primer masih ada produk sekunder yaitu cairan silase.  Cairan silase 

dapat diberikan pada ternak dalam bentuk tepung, tetapi harus melewati proses 

spray dried. Menurut Dwika dkk. (2012) metode spray dried adalah mengeringkan 

cairan dengan cara menghubungkan butiran-butiran cairan dengan aliran udara 

panas, baik searah maupun berlawanan, untuk menghasilkan tepung probiotik yang 

akan dicampurkan ke dalam air minum ayam broiler. Penambahan tepung probiotik 

pada air minum berfungsi untuk menjaga keseimbangan ekosistem mikroflora 

dalam saluran pencernaan dan mampu menjaga kesehatan fisiologi ayam broiler 

(Rahmaniar dkk., 2021).  

Kesehatan dan fisiologi ayam broiler dapat dinilai dari analisis profil 

darahnya sesuai dengan pernyataan Styaningtijas dkk. (2010) darah memiliki peran 

penting dalam mengatur berbagai fungsi fisiologis pada ternak ayam broiler, seperti 

mengangkut nutrisi, oksigen, karbondioksida, hormon, metabolit, panas, dan 

mendukung sistem imun, serta menjaga keseimbangan cairan dan pH tubuh (Ali 
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dkk., 2013). Analisis profil darah dapat dilakukan dengan mengecek sel darah 

merah (eritrosit), hemoglobin dan hematokrit, untuk memberikan gambaran 

menyeluruh tentang kondisi kesehatan hewan (Napirah dkk., 2013). Faktor yang 

memengaruhi profil darah (eritrosit, hemoglobin dan hematokrit) diantaranya 

adalah umur, jenis kelamin, aktivitas kerja, ras, status nutrisi, ketinggian tempat, 

dan temperatur lingkungan (Alfian dkk., 2017). 

Hasil penelitian Windiandini dkk (2022) menunjukan pemberian probiotik 

cairan silase jagung 0,1 v/w; 0,3 v/w dan 0,5 v/w berpengaruh terhadap profil 

hematologi ayam, penambahan probiotik dapat meningkatkan eritrosit, hemoglobin 

dan hematokrit, dengan rata-rata jumlah eritrosit 2,44 x 106/mm3 ; 23,75 103/mm3 , 

dan hematokrit 11,25%. Maka penulis telah melakukan penelitian yang berjudul 

“Profil Darah Broiler yang Diberi Tepung Probiotik Alami dari Isolat Silase 

Berbahan Limbah Tanaman Jagung" 

 

1.2 Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian tepung 

probiotik alami dari isolat silase limbah tanaman jagung terhadap profil darah 

broiler (eritrosit, hemoglobin dan hematokrit). 

 

1.3 Manfaat  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

dimanfaatkan oleh industri peternakan dan peternakan tradisional broiler sebagai 

alternatif feed additive. 

 

1.3 Hipotesis  

Hipotesis dalam penelitian ini adalah penggunaan 0,5 gram tepung probiotik 

alami dari isolate silase limbah tanaman jagung dalam 1 liter air minum mampu 

mempertahankan kesehatan tubuh broiler dengan mengindikasikan jumlah eritrosit, 

hemoglobin dan nilai hematokrit dalam kisaran normal. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Broiler  

Broiler adalah ayam yang sangat popular karena dagingnya lembut dan 

harganya terjangkau (Ramadhani, 2023). Ayam ras, broiler merupakan hasil 

persilangan berbagai jenis ayam untuk meningkatkan produktivitas, menghasilkan 

daging empuk, dan pertumbuhan cepat (Riyanda, 2024). Karakteristik broiler 

meliputi pertumbuhan bulu yang cepat, warna bulu putih, dan rendahnya produksi 

telur (Kartasudjana, 2005). 

Pertumbuhan broiler sangat cepat pada usia 1 hingga 5 minggu, dan pada 

umur 6 minggu, ukurannya setara dengan ayam kampung dewasa yang dipelihara 

selama 8 bulan (Nasiti, 2012). Pemeliharaan broiler umumnya dibagi menjadi dua 

tahap yaitu tahap awal atau starter (1-2 minggu) dan tahap akhir atau finisher (lebih 

dari 2 minggu) (Rasyaf, 2004). Selanjutnya terdapat dua level budidaya broiler 

yaitu budidaya indukan (parent stock) oleh perusahaan besar dan budidaya anak 

ayam day old chick (DOC). Tampilan ayam broiler dapat dilihat pada Gambar 2.1 

 
Gambar 2.1 Broiler 

Sumber: Dokumentasi Penelitian  

 

2.2 Limbah Tanaman Jagung 

Limbah tanaman jagung merupakan limbah hasil panen yang terdiri dari 

batang, daun, dan malai jagung yang tidak digunakan untuk konsumsi manusia, dan 

sering digunakan sebagai bahan pakan (Wijayanti et al., 2021). Jerami jagung 

memiliki kandungan BK 18,3%; PK 11,4%; SK 26,8%; LK 11,7% dan BETN 

39,2% (Tahuk et al., 2021). 

Jerami jagung dapat digunakan sebagai pakan ketika ketersediaan pakan 

hijauan tidak terpenuhi, produksi jerami jagung mecapai 86,62 ton/ha/tahun 
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(Suyitman, 2012). Masalah utama dalam pemanfaatan limbah tanaman pertanian 

seperti jagung, sebagai pakan yaitu rendahnya nilai nutrisi, khususnya tingginya 

kandungan serat kasar dan rendahnya kandungan protein (Trisnadewi et al., 2018).  

Khamis dkk. (2021) menyatakan proses pengolahan jagung yang tidak tepat 

dapat menyebabkan kehilangan nutrisi, terutama vitamin dan mineral.  Salah 

satunya melalui proses fermentasi yang efektif untuk meningkatkan kualitas nutrisi 

tanaman jagung, sehingga dapat dimanfaatkan secara optimal dalam pakan 

(Koebanu dkk., 2024). Tampilan tanaman jagung dapat dilihat pada Gambar 2.2 

 
Gambar 2.2 Tanaman Jagung 

Sumber: Dokumentasi Penelitian  

 

2.3 Silase  

Silase adalah pakan berkadar air tinggi hasil fermentasi yang diberikan kepada 

ternak ruminansia (Wu, 2017). Silase umumnya dibuat dari tanaman rerumputan 

suku Gramineae, termasuk jagung, sorghum, dan serealia lainnya dengan 

memanfaatkan seluruh bagian tanaman, tidak hanya biji-bijiannya saja (Minson, 

2012). 

 Silase dapat dibuat dari hijauan kelapa sawit, singkong, padi, rami, dan 

limbah pasar (Umiyasih dan Wina, 2015). Silase dapat dibuat dengan menempatkan 

potongan hijauan di dalam silo, menumpuknya dengan ditutup plastik, atau dengan 

membungkusnya membentuk gulungan besar atau bale (Kondo dkk., 2016). 

 

2.4 Spray Dried 

Spray dried adalah metode pengeringan yang mengubah bahan cair menjadi 

padatan dalam bentuk butiran (Janah dkk., 2016). Alat utama yang digunakan 

adalah spray dryer, yang ideal untuk produk pangan dan biologi yang sensitif 

terhadap panas (Samantha dkk., 2015). 
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Kelebihan metode ini adalah sistem produksi kontinyu dan waktu 

pengeringan yang lebih cepat dibandingkan metode lain (Domínguez-Niño et al., 

2018). Kekurangan spray dried adalah konsumsi energi yang tinggi, mencapai 

3500-4500 MJ/ton air yang hilang, karena diperlukan untuk menguapkan air dalam 

waktu singkat (Huda, 2020). 

 

2.5 Probiotik  

Probiotik dapat diartikan sebagai alternatif bagi pemacu pertumbuhan 

pengganti antibotik untuk unggas terhadap stres, meningkatkan sistem kekebalan 

tubuh, dan meningkatkan kinerja unggas secara keseluruhan (Gleeson dkk., 2012). 

Penambahan probiotik tidak menimbulkan residu (endapan) dalam sistem 

pencernaan (Marlina dkk., 2016).  

Probiotik bekerja dengan menjaga keseimbangan mikroflora usus dan 

meningkatkan jumlah mikroba baik untuk menghambat bakteri patogen, beberapa 

mikroba probiotik, seperti Bacillus sp., menghasilkan enzim protease yang 

membantu mencerna protein menjadi asam amino yang dibutuhkan tubuh 

(Lutfiana dkk., 2015) 

 

2.6 Profil  Darah 

Menurut Isroli dkk. (2009) darah terdiri atas cairan berupa plasma 55% dan 

padatan 45%. Bagian padatan terdiri dari eritrosit, leukosit dan trombosit 

(Rachmsntoro, 2020). Plasma darah mengandung protein, air, zat lain seperti ion, 

gas dan sisa metabolisme (Riyanda, 2024). Kandungan air dalam plasma darah 

adalah 91% yang berfungsi sebagai termoregulasi dalam darah sirkulasi (Isroli dkk., 

2009). 

Darah ayam mengandung eritrosit, leukosit granular, leukosit non granular 

dan trombosit yang tersuspensi dalam plasma darah (Khan dan Zafar, 2005). Jumlah 

sel darah merupakan indikator terhadap produksi dan kualitas sel darah (Yuniwarti, 

2015). Jumlah sel darah yang kurang dari normal akan menyebabkan ternak mudah 

terkena penyakit, sehingga jumlah sel darah digunakan untuk diagnosis, pengobatan 

dan prognosis penyakit (Wang  et al., 2013). 
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2.6.1 Eritrosit 

Eritrosit berfungsi dalam transportasi oksigen melalui hemoglobin, yang 

memungkinkan sel-sel tubuh mendapatkan oksigen yang diperlukan untuk 

metabolisme (Bhatia dan Singh, 2018). Pembentukan eritrosit, atau eritropoiesis, 

terjadi di sumsum tulang merah, terutama di tulang panjang, dan memerlukan bahan 

dasar seperti protein, glukosa, serta mikromineral seperti Cu, Fe, dan Zn 

(Rosmalawati, 2008).  

Penelitian dalam dua dekade terakhir menunjukkan kisaran normal eritrosit 

pada ayam pedaging usia 5-6 minggu adalah 2,26–3,32 x 10⁶ sel/cc (Satyaningtijas 

dkk., 2010). Jumlah eritrosit normal pada broiler berkisar 1,58–4,10 x 10⁶/µL 

(Mitruka dan Rawinsley, 1981). Menurut Piliang dan Djojosoebagio (2006) faktor 

yang dapat mempengaruhi pembentukan eritrosit adalah kecukupan nutrisi. 

 

2.6.2 Hemoglobin  

Hemoglobin adalah senyawa yang berasal dari ikatan kompleks antara protein 

dan Fe yang menghasilkan warna merah pada darah dan berperan dalam 

mengangkut O2 (Ali dkk,, 2013). Fungsi hemoglobin adalah mengangkut O₂ dari 

paru-paru untuk diedarkan ke seluruh jaringan tubuh (Rahmawati, 2022). 

Kegagalan pengangkutan zat besi ke eritroblas dapat menyebabkan anemia 

hipokromik, yaitu penurunan eritrosit dengan kadar hemoglobin rendah, yang dapat 

menurunkan kondisi kesehatan ternak (Ali dkk., 2013). 

Jumlah kadar hemoglobin darah ayam broiler yang normal menurut Emiola 

dkk. (2013), adalah 7-10,25 g/dL. Menurut Smith dkk, (2000) kadar hemoglobin 

darah broiler yang normal berkisar 7,30-10,9 g/dL. Penurunan kadar hemoglobin 

dalam darah secara umum berkorelasi positif dengan jumlah eritrosit (Riyanda, 

2024). Kadar hemoglobin juga berkorelasi positif terhadap persentase hematokrit 

(Ariyani dkk., 2012). Pembentukkan hemoglobin dalam tubuh juga membutuhkan 

mikro mineral dan protein (Fatah dkk., 2015). 

 

2.6.3 Hematokrit  

Hematokrit adalah persentase eritrosit dalam 100 mL darah yang dipengaruhi 

oleh jumlah serta ukuran sel (Sriwati dkk., 2014). Sutedjo, (2009) menyatakan 

hematokrit atau biasa disebut packed cell volume (PCV) adalah perbandingan 
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antara eritrosit dan plasma darah yang dinyatakan dalam persen volume. Menurut 

Wahyuni dkk (2012) hematokrit, kadar hemoglobin dan jumlah eritrosit saling 

berhubungan. Nilai hematokrit rendah menunjukkan anemia atau overhidrasi, 

sedangkan nilai tinggi mengindikasikan polisitemia atau dehidrasi (Rastogi, 2007).  

Penelitian Satyaningtijas dkk (2010) menunjukan persentase hematokrit 

normal pada ayam berkisar 22%-35% dengan rata-rata 30%. Edi dkk. (2020) 

melaporkan persentase hematokrit darah broiler dengan penambahan ekstrak daun 

jati 22,7% hingga 27%. Menurut Cetin dkk., (2010), rentang normal hematokrit 

ayam adalah 26,3%-29,8%, sedangkan Agboola dkk., (2017) melaporkan kisaran 

33,3% - 33,8%. 
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III. MATERI DAN METODE 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Oktober–November 2024, 

pemeliharaan ayam broiler dilaksanakan dikandang percobaan UIN Agriculture 

Research Development Station (UARDS), Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau. Pengujian profil darah ayam broiler dilaksanakan di Paramita 

Laboratorium Medis dan Klinik, Pekanbaru. 

 

3.2 Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu DOC, cairan silase, tepung 

probiotik hasil silase limbah tanaman jagung, pakan, air,vitamin dan maltodextrin.  

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu spray dryer, kandang yang 

dilengkapi dengan tempat pakan, tempat minum, termometer untuk mengukur suhu 

lingkungan kandang, lampu pemanas, semprotan untuk desinfeksi, litter, plastik, 

kertas koran bekas untuk menampung feses ayam broiler, ember untuk menampung 

air, nampan, pisau potong, alat tulis, kapur, kipas angin, kamera, alat pengukur, 

suntik, sarung tangan, spuit, tabung vakum dengan anti koagulan EDTA, cool box. 

 

3.3 Metode Penelitian  

Penelitian dilakukan secara eksperimen menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan dan 6 ulangan. Perlakuan adalah : 

P0 : Pemberian air minum tanpa perlakuan 

P1 : Pemberian 0,5 gram cairan silase dalam 1 liter air minum 

P2 : Pemberian 0,5 gram tepung probiotik dalam 1 liter air minum 

 

3.4 Prosedur Penelitian 

3.4.1 Pembuatan Silase Limbah Tanaman Jagung  

Persiapan pembuatan silase limbah tanaman jagung dimulai dari pengambilan 

bahan, selanjutnya limbah tanaman jagung terlebih dahulu dijemur menggunakan 

sinar matahari untuk mengurangi kadar air tanaman jagung menjadi 60%-70%. 

Berikut prosedur pembuatan silase limbah tanaman jagung dapat dilihat pada 

Gambar 3.1.  
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Gambar 3.1. Proses Pembuatan Silase Limbah Tanaman Jagung 

 

3.4.2 Pengambilan Cairan Silase Tanaman Jagung 

Pengambilan cairan silase limbah tanaman jagung dimulai setelah silase 

melalui proses fermentasi anaerob selama 21 hari di dalam silo, selanjutnya silase 

diperas menggunakan serbet dan ditampung dalam wadah. Cairan silase disaring 

untuk menghilangkan kotoran yang mungkin ada dan dimasukkan ke dalam botol 

berukuran 1liter dan siap digunakan sebagai bahan baku untuk pembuatan tepung 

probiotik.  

 

3.4.3 Pembuatan Tepung Probiotik 

Dalam pembuatan tepung probiotik dilakukan menggunakan alat spray dryer 

dengan penambahan maltodextrin 5%. Proses ini dilakukan untuk menghasilkan 

tepung probiotik yang stabil dan mudah disimpan.  Maltodextrin berfungsi sebagai 

bahan pengikat yang membantu menjaga kelangsungan hidup mikroorganisme 

probiotik selama penyimpanan. Penggunaan alat spray dryer dengan suhu                

109-120ْC, air yang ada di dalam cairan silase dapat dihilangkan secara efektif, 

sehingga menghasilkan produk akhir berupa tepung probiotik. 

 

Limbah Hasil Tanaman 
Jagung

Tanaman jagung dicacah  
dengan ukuran 3-5 cm 
mengunakan chopper

Pencampuran  seluruh 
bahan - bahan

Limbah 
tanaman 

jagung 35 
kg

Indigofera 
10 kg

Tepung 
jagung 20 

kg

Molases + 
Air =  2 kg

Ensilase 
selama 21 hari 
secara an aerob
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3.4.4 Pemberian Pakan dan Air Minum 

Pemberian air minum pada penelitian di lakukan sebanyak 2 kali setiap hari 

yaitu pada pukul 08.00 WIB dan 20.00 WIB. Pemberian pakan dilakukan secara       

ad libitum. Air minum yang diberikan pada ayam broiler sesuai perlakuan, 

pemberian air minum dengan cara memasukan air minum ke dalam ember dengan 

kapasitas 25 liter kemudian 3 gram tepung probiotik dimasukkan ke dalam 6 liter 

air minum dan diaduk secara merata jika air minum habis maka akan ditambahkan 

lagi air minum sesuai perlakuan. 

 

3.4.5 Persiapan Kandang  

Pembersihan kandang yang dilakukan sebelum DOC masuk ke dalam 

kandang adalah :  

1. Disemprotkan desinfektan pada kandang sebelum memasukkan DOC, dan 

dibiarkan selama 6-7 hari. 

2. Dipastikan peralatan pakan dan minum dalam kondisi bersih, serta pemanas dan 

penerangan siap digunakan. 

3. Ditandai setiap petak kandang sesuai dengan perlakuan yang diterapkan. 

4. Digunakan lampu pijar untuk penerangan. 

 

3.4.6 Metode Penempatan DOC pada Kandang Penelitian 

Ditimbang 100 ekor DOC, dicatat bobot badannya, dan beri tanda. 

Dimasukkan DOC yang telah ditimbang dan diberi tanda ke dalam kandang 

perlakuan dengan jumlah 4 ekor per kandang. Penempatan DOC dilakukan secara 

acak dan tanpa memisahkan jenis kelamin, dengan memasukkan DOC satu per satu 

ke dalam kandang dimulai dari bobot badan terendah hingga tertinggi. Penempatan 

DOC ke dalam unit kandang yang telah diberi nomor dimulai dari unit kandang 

nomor 1 sampai 18, kemudian nomor 18 sampai nomor 1 dan seterusnya hingga 

habis.  

Penempatan perlakuaan dan ulangan pada unit kandang dilakukan dengan 

cara pengundian melalui lotre sebanyak 18 gulungan dimulai dari perlakuan                   

1 ulangan 1 sampai perlakuan 3 ulangan 6. Pengambilan nomor undian dilakukan 

secara acak yang ditempatkan sesuai urutan nomor unit kandang perlakuan yang 
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telah ditentukan.  Lay out kandang pengacakan perlakuan penelitian ini dapat dilihat 

pada Gambar 3.2. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2. Lay out  pengancakan perlakuan  pada kandang pecobaan 

 

Keterangan : 

P0, P1, P2 : Perlakuan 

U1, U2, U3, U4, U5, U6 : Ulangan 

 

3.4.7 Pemeliharaan  

Kandang harus disiapkan sebelum memasukkan DOC. Persiapan meliputi 

sanitasi menyeluruh dengan desinfektan atau deterjen, diikuti dengan pengeringan. 

Kandang yang telah kering ditaburkan kapur dan ditambahkan bubuk gergaji 

sebagai litter dengan ketebalan 7 cm. Pemeliharaan broiler berlangsung dari umur 

2 hari hingga umur 35 hari, terdiri dari dua fase yaitu fase starter selama 7 hari 

pertama dan fase grower dari hari ke-8 hingga panen. Perlakuan ayam dilakukan 

mulai dari umur satu hari hingga masa panen. 

 

3.4.8 Pengambilan Darah  

Data penelitian dikumpulkan dengan mengambil sampel darah dari 2 ekor 

broiler umur 35 hari melalui vena brachialis. Pemilihan ayam untuk setiap ulangan 

dilakukan secara acak. Sebanyak ± 1 mL darah diambil menggunakan spuit 3 mL, 

kemudian darah tersebut dimasukkan ke dalam vacutainer yang mengandung 

EDTA sebagai antikoagulan. Sampel darah yang telah dimasukkan kedalam 

vacutainer EDTA harus melewati proses homogen terlebih dahulu dengan 

membentuk angka 8 selanjutanya sampel darah ditempatkan dalam cooling box 

untuk mencegah kerusakan. Analisis sampel darah dilakukan di laboratorium. 

 

 

P2U6 P1U2 

P0U5 P2U3 

P1U6 

P0U4 

P0U1 

P1U1 

P2U5 

P1U4 

P0U3 P2U1 

P2U2 P0U6 

P2U4 

P1U5 

P0U2 

P1U3 
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3.5 Peubah yang Diamati  

Parameter yang diamati adalah :  

1. Jumlah eritrosit (juta/ μL) yaitu jumlah sel darah merah dalam setiap 

mikroliter darah. 

2. Kadar hemoglobin (g/100 dL) yaitu massa hemoglobin dalam setiap 100 

dL darah. 

3. Jumlah hematokrit (%) yaitu volume semua eritrosit dalam 100 mL 

darah. 

 

3.6 Analisis Data  

Rancangan percobaan yang digunakan adalah RAL (Steel dan Torrie, 1995). 

Model linier dari rancangan adalah : 

Yij = μ + τi + εij 

Keterangan: 

           Yij   = Nilai pengamatan pada perlakuan ke-i, ulangan ke j 

μ  = Rataan umum 

τi  = Pengaruh perlakuan ke-i 

εij   = Pengaruh galat dari perlakuan ke-i ulangan ke-j 

i   = 1, 2, 3 (perlakuan) 

j   = 1, 2, 3, 4, 5, 6 (ulangan) 

 

Selanjutnya analisis data mengunakan sidik ragam ANOVA. Apabila terdapat 

yang nyata maka dilakukan uji DMRT.  

Tabel analisis ragam untuk uji Rancangan Acak Lengkap dapat dilihat pada 

Tabel 3.1. Perbedaan nilai antara unit perlakuan diuji lanjut dengan DMRT pada 

tingkat kepercayaan α 5%. 

 

 Tabel 3.1 Analisis ragam RAL 

SK Db JK KT F Hitung F Tabel 

     5% 1% 

Perlakukan t-1 JKP KTP KTP/KTG - - 

Galat t(r-1) JKG KTG - - - 

Total tr-1 JKT - - - - 
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Keterangan :  

Faktor Koreksi (FK)  = 
(Y…)2

r.t
 

Jumlah Kuadrat Total (JKT) = Ʃ(Y ij)2- FK 

Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) = 
Ʃ(Y i)2

r
 - FK 

Jumlah Kuadrat Galat (JKG) = JKT-JKP 

Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP) = 
JKP

t-1
 

Kuadrat Tengah Galat (KTG) = 
JKG

r(t-1)
 

F Hitung = 
KTP

KTG
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V. PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan penambahan 0,5 gram 

tepung probiotik alami dari isolat silase limbah tanaman jagung yang dicampurkan 

dalam 1 liter air minum mempertahankan profil darah broiler meliputi kadar 

eritrosit, hemoglobin dan hematokrit. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan perlu peningkatan dosis tepung 

probiotik alami dari isolat silase limbah tanaman jagung dalam air minum, untuk 

mengeksplorasi kemungkinan efek positif lainnya dari tepung probiotik terhadap 

kesehatan broiler. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Analisis Data Eritrosit (Juta/μL) 
  

 
Perlakuan 

  

Ulangan             P0 P1 P2 Total 

1 2,54 2,11 2,40 7,05 

2 2,16 2,31 2,45 6,92 

3 2,61 2,71 2,23 7,55 

4 2,18 2,42 2,43 7,03 

5 2,37 2,46 2,31 7,14 

6 2,11 2,50 2,34 6,95 

Total 13,97 14,51 14,16 42,64 

Rataan  2,33 2,42 2,36 
 

Stdev 0,21 0,20 0,08 
 

 

FK           =
(Y…)2

r.t
 

=
( 42,64)2

6.3
 

=
1.818,17
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=101,009 
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2
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 +2,42
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+2,43
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+2,31
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+2,11

2
+ 2,50

2
+2,34

2
)-101,01 

= 101,493-101,01 

= 0,483 
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Ʃ(Yi)2

r
-FK 

=
13,97

2
+14,51

2
+14,16

2

6
-101,009 

= 101,034-101,009 

= 0,025 

JKG       = JKT-JKP 

= 0,483-0,025 

= 0,458 

KTP       = 
JKP

db P
=

0,02

2
=0,012 

KTG      = 
JKG

db G
=

0,46

15
=0,030 
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Fhit        =
KTP

KTG
=

0,012

0,030
= 0,41 

 

Analisis Ragam 

SK dB JK KT F Hit 
F tabel Ket 

5% 1%  

Perlakuan 2 0,025 0,012 0,41 3,68 6,36 ns 

Galat 15 0,458 0,030     

Total 17 0,483      
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Lampiran 2 Analisis Data Hemoglobin (g/dL) 

  
 

Perlakuan 
  

Ulangan             P0 P1 P2 Total 

1 7,50 6,85 7,50 21,85 

2 7,10 7,30 7,00 21,40 

3 7,80 8,00 6,85 22,65 

4 6,70 7,50 7,30 21,50 

5 6,70 7,40 7,10 21,20 

6 6,50 7,60 7,40 21,50 

Total 42,3 44,65 43,15 130,10 

Rataan  7,05 7,44 7,19   

Stdev 0,51 0,38 0,25   
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(Y…)2

r.t
 

=
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=
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= 2,81 
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6
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= 0,47 
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= 2,82-0,47 

= 2,34 
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db P
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0,47
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Analisi Ragam 

SK dB JK KT F hit 
F tabel Ket 

5% 1%  

Perlakuan 2 0,47 0,24 1,51 3,68 6,36 ns 

Galat 15 2,34 0,16         

Total 17 2,81      
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Lampiran 3 Analisis Data Hematokrit (%) 

  
 

Perlakuan 
  

Ulangan             P0 P1 P2 Total 

1 30,50 26,00 32,00 88,50 

2 28,00 29,00 30,00 87,00 

3 31,50 31,50 28,00 91,00 

4 26,00 30,00 29,50 85,50 

5 27,00 30,00 29,00 86,00 

6 25,00 33,00 35,00 93,00 

Total 168,00 179,50 183,50 531,00 

Rataan  28,00 29,92 30,58   

Stdev 2,55 2,38 2,54   
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(Y…)2

r.t
 

=
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= 21,58 
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              =114,50-21,58 

              =92,92 
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db P
=

114,50

2
=10,79 
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db G
=

92,92

15
=6,19 
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KTP

KTG
=

10,79

6,19
= 1,74 
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Analisi Ragam 

SK dB JK KT F hit 
F tabel Ket 

5% 1%  

Perlakuan 2 21,58 10,79 1,74 3,68 6,36 ns 

Galat 15 92,92 6,19         

Total 17 114,50      
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Bahan dan Alat 

                                                                                   
Tepung Probiotik                   Cairan Silase 

             
Kandang Percobaan            Pakan 

 

Persiapan Pembersihan Kandang 

                                     
Pembersihan Alat     Pemberian Kapur 
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Masa Pemeliharaan 

                     
Masa Adaptasi     Penempatan sesuai perlakuan 

 

Proses Pengambilan Darah 

        
       Pengambilan Sampel Darah           Sampel Darah 


